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ARTICLEINFO ABSTRAK

Kata Kunci: Kewirausahaan, Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknolgi
Modernisasi,Inovasi, seperti koin bersisi dua. Yakni dapat memberikan
Teknologi,Studi Pustaka dampak positif dan negatif bagi penggunanya.

Salah dampak positif bagi banyak orang di dunia

Received © 18 Januari 2025  kewirausahaan adalah market yang lebih luas.

Revised 19 Januari 2025  Namun, ada sebagian pedangan atau umkm masih

Accepted: 20 Januari 2025  belum dapat memanfaatkan hal tersebut dengan
maksimal.  Artikel ini  bertujuan  untuk
mengeksplorasi cara membangun Jiwa
kewirausahaan di era modernisasi melalui kajian
literatu. Studi ini menggunakan metode studi
pustaka dengan analisis terhadap 25 referensi
utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan inovasi, adaptasi terhadap teknologi,
serta penguatan karakter kewirausahaan menjadi
kunci sukses menghadapi tantangan era
modernisasi

PENDAHULUAN

Era modernisasi telah membawa perubahan signifikan dalam lanskap
ekonomi dan sosial. Globalisasi, digitalisasi, dan kemajuan teknologi
menciptakan peluang dan tantangan baru bagi para wirausahawan. Terlebih lagi
pengunaan media sosial yang dinamis dan terbuka untuk setiap kalangan. Jika
tidak dapat beradaptasi tentunya usaha tidak akan dapat bertahan diera
persaingan yang sangat ketat. Salah satu perusahan yang berkembang pada
masanya iyalah BlackBerry. Saat ini keberadaan salah satu merek ini tidak lagi
terdengar keberadaannya. Hal ini terjadi kena ketidak mauan mereka untuk
beradaptasi terhadap perubahan zaman yang tentu saja semakin dinamis.

Jiwa kewirausahaan tidak hanya bergantung pada kemampuan ekonomi
dan teknis, tetapi juga pada pengembangan karakter yang adaptif dan inovatif.
Penelitian ini bertujuan untuk menggali elemen-elemen kunci yang diperlukan
dalam membangun jiwa kewirausahaan melalui kajian literatur.

TINJAUAN PUSTAKA

Modernisasi telah mengubah lanskap ekonomi dan sosial secara
signifikan, ditandai dengan globalisasi, digitalisasi, dan kemajuan teknologi.
Globalisasi membuka peluang pasar yang lebih luas, tetapi juga memunculkan
tantangan dalam persaingan global (Porter, 1990). Digitalisasi, menurut Castells
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(2010), memungkinkan efisiensi bisnis melalui inovasi teknologi dan model
bisnis baru.

Dalam kewirausahaan, inovasi menjadi elemen kunci, seperti yang
dikemukakan oleh Schumpeter (1942), di mana wirausahawan berperan sebagai
agen perubahan. Selain itu, karakter adaptif dan inovatif sangat penting untuk
menghadapi dinamika pasar modern yang penuh ketidakpastian (Drucker,
1985).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keberhasilan wirausahawan
di era modern sangat bergantung pada kemampuan memanfaatkan teknologi,
memahami pasar global, dan membangun kreativitas untuk menciptakan nilai
tambah. Hal ini menggarisbawahi pentingnya pengembangan karakter yang
adaptif dan inovatif sebagai pondasi jiwa kewirausahaan.

METODE PRNELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka, yaitu mengkaji
berbagai literatur terkait kewirausahaan, modernisasi, inovasi, dan teknologi.
Sumber data diperoleh dari jurnal internasional, buku, dan artikel yang relevan.
Sebanyak 25 referensi digunakan untuk memastikan validitas dan kelengkapan
kajian. Pendekatan ini bertujuan untuk menganalisis teori, konsep, dan praktik
yang relevan dalam membangun jiwa kewirausahaan.

HASIL PENELITIAAN
1. Kewirausahaan di Era Modernisasi

Modernisasi mendefinisikan ulang konsep kewirausahaan dengan
memanfaatkan teknologi, digitalisasi, dan globalisasi. Menurut Drucker (1985),
kewirausahaan adalah proses menciptakan nilai melalui inovasi. Era ini
menuntut wirausahawan untuk berpikir kritis dan kreatif dalam memanfaatkan
sumber daya.

2. Peran Teknologi dan Inovasi

Kemajuan teknologi seperti Internet of Things (IoT), artificial intelligence
(Al), dan e-commerce memberikan peluang besar untuk pengembangan usaha.
Studi oleh Schwab (2016) menunjukkan bahwa wirausahawan yang mampu
mengadopsi teknologi memiliki daya saing lebih tinggi.

3. Karakteristik Jiwa Kewirausahaan

Menurut Kuratko (2013), jiwa kewirausahaan mencakup kemampuan
inovasi, keberanian mengambil risiko, serta visi jangka panjang. Modernisasi
menuntut penguatan karakter ini melalui pendidikan, pelatihan, dan
pengalaman praktis.
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4. Strategi Membangun Jiwa Kewirausahaan

1. Pendidikan Kewirausahaan: Kurikulum berbasis kewirausahaan dapat
membangun pola pikir kreatif.

2. Pelatihan Teknologi: Wirausahawan harus menguasai teknologi digital untuk
bersaing di pasar global.

3. Mentorship dan Networking: Kolaborasi dengan mentor dan jaringan bisnis
dapat mempercepat perkembangan usaha.

5. Tantangan dan Solusi

Tantangan utama meliputi akses terhadap modal, keterbatasan
infrastruktur, dan kesenjangan literasi digital. Solusi dapat berupa kebijakan
pemerintah, pemberdayaan UMKM, dan penguatan ekosistem kewirausahaan.

Kesimpulan dan Rekomendasi

Jiwa kewirausahaan di era modernisasi dibangun melalui inovasi, adaptasi
teknologi, dan penguatan karakter. Studi pustaka ini menunjukkan bahwa
pendidikan, pelatihan, dan kebijakan yang mendukung adalah elemen penting
dalam menciptakan wirausahawan yang kompetitif. Peneliti merekomendasikan
peningkatan investasi dalam pendidikan kewirausahaan dan pengembangan
teknologi untuk mendukung perkembangan usaha.
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